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SEMARANG (KR)-  Universi-

tas Katolik (Unika) Soegijaprana-

ta mendorong kemandirian dan

penggunaan energi bersih (green

energy) dan energi baru terbaru-

kan (EBT) di Indonesia. Untuk tu-

juan tersebut Unika Soegijapra-

nata Semarang (Soegijapranoto

Catholic University/SCU) berko-

laborasi dengan sejumlah pergu-

ruan tinggi lain di Eropa dan Asia.

Cakupan kerjasama meliputi pe-

ngembangan kurikulum, platform

pelajaran dan laboratorium yang

semuanya mendapat pendanaan

dari Uni Eropa (eACCESS).

Local Manager eACCESS Dr Ir

Florentinus Budi Setiawan MT

dan Prof Dr Inz Tomasz Andrej

Siewierski (Lodz University of

Technology, Project Manager, Po-

land) menyatakan kepada pers di

kampus Unika, Selasa (7/11)

menyampaikan perguruan tinggi

yang berkolaborasi tersebut mem-

bentuk konsorsium mengenai re-

newable energy. 

"eACCESS merupakan wadah

konsorsium beberapa perguruan

tinggi di Eropa dan Asia yang ber-

gabung. Perguruan tinggi yang

dari Asia ada  Unika Soegijapra-

nata, Unika Atmajaya Jakarta,

Kantipur Engineering College,

Pokhara University dari Nepal

dan University of Bhutan dari

Bhutan. Sedangkan dari Eropa,

Techology University of Lodz dari

Polandia, University of West Scot-

land dari United Kingdom dan

Aristotle University Thessaloniki

dari Yunani," ujar Dr Budi Prof Dr

Inz Tomasz Andrej Siewierski,

Selasa (7/11).

Menurut Dr Ir Budi, semua

yang Unika Soegijapranata kem-

bangkan bersama partner-part-

ner tersebut menyangkutkan ku-

rikulum, platform pelajaran dan

laboratorium energi baru ter-

barukan. 

Dr Budi menyadari Indonesia

merupakan negara penghasil

sumber energi terutama batubara

berbasis fosil serta kaya akan

green energy serta EBT seperti

dari tenaga surya, air, angin dan

lain sebagainya. (Sgi)-f

Unika Dorong Kemandirian Energi Bersih

Rutan Wujudkan Zero Buta Huruf Alquran
SALATIGA (KR) - Rumah Tahanan Negara (Rutan)

Klas II B Salatiga  berkomitmen  mengentaskan dan

membebaskan warga binaan dari buta huruf Alquran.

Kepala Rutan Salatiga Andri Lesmano mengatakan un-

tuk membebaskan dan mengentaskan warga binaan da-

ri buta huruf Alquran ini,  Rutan Salatiga menggandeng

berbagai pihak memberikan pembinaan dan pendam-

pingan pembelajaran Iqro hingga Alqran kepada para

warga binaan. "Kami menggandeng berbagai pihak un-

tuk membebaskan warga binaan dari buta huruf Alqur-

an," ujar Andri  Lesmano, Rabu (9/11). Salah satu cara

menurutnya adalah membagi dan memberikan kelas

khusus bagi warga binaan yang belum bisa sama sekali

membaca iqro, kemudian kelas bagi warga binaan yang

sudah mulai mengenal Iqro ataupun Alquran dan kelas Al

Quran. "Kami menggandeng guru dari Yayasan Hati Ber-

iman, Owner singkong D9, Kementerian Agama dan pe-

nyuluh-penyuluhan keagamaan dari Kota Salatiga. Hal

ini untuk mewujudkan zero buta huruf dengan peran

penting baik dari petugas internal dan dukungan masya-

rakat," ujarnya.

Pembina kegiatan Ustadz Toyib dari Yayasan Hati

Beriman menambahkan sangat mendukung program

pembinaan di Rutan Salatiga ini. Dalam pembelajaran

diberikan belajar ilmu tajwid dan Iqro supaya bisa mem-

baca kitab suci Alquran dengan baik dan benar. Ustadz

Toyib mengakui pemanfaatan waktu di Rutan bernilai sa-

ngat positif. Sehingga mereka tidak banyak melamun

dan hanya meratapi nasib saja. 

Tetapi, dengan pembinaan rohani ini dapat diman-

faatkan dengan hal yang positif. "Belajar membaca Al

Qur'an ini menjadi poin penting saat mereka nanti bebas.

Dengan bekal keimanan dan ketaqwaan sehingga men-

jadi kunci meminimalisir pengulangan tindak pidana ba-

gi," katanya. (Sus)-f

PLN Apresiasi Veteran Kemerdekaan
SEMARANG (KR) - PLN UID Jawa Tengah & DIY da-

lam rangka memperingati Hari Pahlawan 2022 melakulan

kunjungan silaturahmi ke Veteran RI pelaku Perjuangan

Kemeedekaan. Salah satunya kunjungan ke Kapten

CPM Purn Sanjoto di Jalan Blimbing Raya Semarang,

Rabu (9/11). Sanjoto (92) adalah pejuang kemerdekaan

cikal bakal TNI yang pernah sebagai pengawal dan pe-

ngaman rute gerilya Panglima Besar Jenderal Soedirman

di wilayah Wonogiri hingga perbatasan Jatim.

Pengalamannya berjuang cukup panjang, dari perang

kemerdekaan, konfrontasi dengan Malaysia hingga

Penumpasan PKI dia ikuti. Sanjoto juga pernah sebagai

sopir Presiden Soekarno saat meninjau pasukan pe-

numpasan DI/TII di wilayah Tegal sekitarnya. Beliau

membawa Bung Karnk dan mengawalnya dalam jeep

Polisi Militer.

Ezillio Auvisa, perwakilan dari Humas PLN UID Jateng

dan DIY menyampaikan kehadirannya mengunjungi vet-

eran perang kemerdekaan erat kaitannya dengan

peringatan Hari Pahlawan. "Kami mewakili perusahaan

ingin bersilaturahmi dan menyampaikan terima kasih. Ini

sebagai bentuk empati atas jasa perjuangan yang telah

diberikan kepada bangsa dan negara hingga kita bisa

hidip di alam merdeka," kata Ezillio Auvisa.

Sanjoto menyampaikan terima kasih telah didatangi

dan mendapat tali asih sebagai bentul apresiasi. Lebih

penting, Sanjoto juga menyatakan terima kasihnya ke-

pada PLN yang telah melayanj masyarajat menjamin ke-

andalan listrik. (Cha)-f

PURWOREJO (KR) -

Menteri Pertanian (Mentan)

RI Syahrul Yasin Limpo

meresmikan Kampung

Benih Hortikultura di Desa

Bedono Karangduwur

Kecamatan Kemiri

Kabupaten Purworejo,

Rabu (9/11). Mentan men-

dorong petani benih di

Purworejo untuk mempro-

duksi 10 juta bibit berkuali-

tas dalam satu tahun.

Syahrul Yasin Limpo me-

ngatakan, pemerintah pusat

memberikan apresiasi yan

tinggi kepada masyarakat

Purworejo atas kiprahnya

dalam bisnis perbenihan ta-

naman keras di Indonesia.

"Saya sangat mengapresi-

asi apa yang ada di kam-

pung benih ini. Purworejo

memiliki kelebihan, bibit ta-

naman hortikultura dari Ke-

miri sudah menyebar ke 34

provinsi di Indonesia," te-

rangnya.

Menurutnya, usaha per-

benihan menjadi primadona

baru sektor pertanian di In-

donesia. Sebab, katanya,

benih yang baik akan

menentukan hasil panen

dan bermuara pada pening-

katan kesejahteraan petani

di Indonesia. "Akan menaik-

kan Pendapatan Domestik

Regional Bruto (PDRB) In-

donesia," ucapnya. Berda-

sarkan wawancara singkat

dengan para petani di Kemi-

ri, lanjut Mentan, rata-rata

setiap pengusaha mampu

meraup pendapatan antara

Rp 450 juta - Rp 750 juta

pertahun dari memproduksi

dan menjual bibit tanaman

buah.  

Petani bibit di Purworejo

mampu memproduksi 7 juta

batang berbagai jenis ta-

naman petahun. Adapun

benih bersertifikat mencapai

1,7 juta batang. 

Sektor pertanian akan te-

rus didorong karena menjadi

tumpuan ketahanan nasio-

nal. Terlebih, katanya, dunia

diprediksi akan menghadapi

gejolak perekonomian dan

perubahan iklim yang akan

mempengaruhi ketahanan

pangan global. Pertanian

menjadi satu-satunya sektor

ekonomi yang tumbuh sela-

ma pandemi Covid 19.

"Ketika pandemi semua sek-

tor perekonomian tumbang,

hanya pertanian yang tum-

buh. Tanpa pertanian yang

baik, bangsa kita bukanlah

apa-apa," ucapnya.

Peresmian ditandai peng-

guntingan pita dan penan-

datanganan prasasti, di-

dampingi Dirjen Hortikultura

Kementan RI Prihasto Set-

yanto MSc, Direktur Perbe-

nihan Kementan RI Inti Pra-

tiwi MSi, Bupati Purworejo

Agus Bastoan SE MM, dan

Wabup Yuli Hastuti SH. Wa-

kil Bupati Purworejo Yuli

Hastuti SH mewakili Bupati

Purworejo Agus Bastian SE

MM mengemukakan, Keca-

matan Kemiri memiliki po-

tensi usaha perbenihan

yang bagus. Wilayah itu

menjadi sentra benih ta-

naman keras di Indonesia

sejak beberapa tahun ter-

akhir. (Jas)-f

Hal itu disampaikan Direktur

PT Jamu dan Farmasi Sido Mun-

cul Irwan Hidayat kepada warta-

wan Kamis (10/11), usai meng-

ikuti Kirab Merah Putih dalam

rangka memperingati Hari Pahla-

wan bersama jajaran Forkopimda

Kota Semarang.

Irwan mengatakan kalau dulu

para pejuang kita berjuang mela-

wan penjajah belanda, namun

hari ini sebenarnya bangsa ini ha-

rus berjuang untuk mengiusi ke-

merdekaan, memberi kontribusi

kepada negara, berpartisipasi da-

lam pembangunan untuk menja-

dikan Indonesia menjadi negeri

maju dan sejahtera.

Menurut Irwan Hidayat, untuk

menjadi pahlawan tidak harus

berlaga di medan perang seperti

para pahlawan yang berjuang

dalam kemerdekaan Indonesia.

Dengan memberikan kontribusi

dan berpartisipasi dalam pemba-

ngunan untuk menjadikan Indo-

nesia menjadi negeri maju dan se-

jahtera itu juga bisa dikatakan

pahlawan.

Kalau dulu pahlawan kita ber-

juang melawan penjajah untuk

merebut kemerdekaan bangsa In-

donesia dari tangan penjajah. Na-

mun sekarang ini kita sudah mer-

deka berkat perjuangan para pah-

lawan. Yang dibutuhkan bangsa

ini sekarang adalah mengisi ke-

merdekaan untuk mewujudkan

bangsa yang sejahtera. Ini sebagai

bentuk apresiasi para tokoh dan

masyarakat yang memberikan

kontribusi untuk kesejahteraan

dan kemajuan Bangsa Indonesia.

"Gus Dur misalnya, saat beliau

menjadi Presiden ia mencetuskan

pentingnya toleransi, menghi-

langkan diskriminasi. Perayaan

Imlek diperbolehkan dan berba-

gai kebijakan lain yang berdam-

pak kepada kesejahteraan rakyat.

Tetapi kebijakan tersebut dinilai

tidak populer dan dianggap mela-

wan arus, meski dampaknya un-

tuk Bangsa Indonesia sangat posi-

tif hingga sekarang," tegas Irwan

Hidayat.

Termasuk Presiden Joko Wido-

do sebenarnya layak untuk dise-

but sebagai pahlawan bangsa, ka-

rena beliau mengelola kekayaan

alam untuk kesejahteraan rak-

yatnya. Dengan membangun se-

jumlah bendungan di negeri ini,

Jokowi telah mengelola air de-

ngan baik. Dengan banyaknya

bendungan, tidak dibuang ke laut.

Sehingga ketika musim kemarau

bendungan bisa dimanfaatkan

masyarakat. Ini upaya Presiden

untuk mengelola kekayaan ne-

gara (air) untuk kepentingan rak-

yat. (Bdi)-f

Indonesia Butuh Pahlawan Pengisi Kemerdekaan

Mentan Resmikan Kampung Benih Hortikultura

KR-Jarot Sarwosambodo

Mentan RI Syahrul Yasin Limpo resmikan Kampung

Benih Hortikultura. 

SEMARANG (KR) - Setiap 10 November bangsa

ini selalu memperingati Hari Pahlawan yang tujuan-

nya untuk mengenang jasa dan pengorbanan para pah-

lawan bangsa. Namun setelah Indonesia merdeka, se-

benarnya bangsa ini membutuhkan para Pahlawan

Pengisi Kemerdekaan (PPK). 

KR-Sugeng Irianto

Dr Budi dan Prof Dr Inz Tomasz Andrej Siewierski.

KR-Chandra AN

PLN mengapresiasi Sanjoto, pejuang Kemerdekaan RI. 

Pengusaha Pinjamkan Mobil untuk Muktamar
SOLO (KR) - SD Kris-

ten Kalam Kudus menye-

diakan ruang kelas yang

ada untuk digunakan

penggembira sebaga tem-

pat menginap. 

Sebanyak 22 ruang ke-

las yang berada di lantai

1-3 gedung SD Kristen Ka-

lam Kudus Surakarta te-

lah siap untuk ditempati.

Belasan ruang kelas ini

siap menampung 200-an

penggembira.

Kepala SD Kristen Ka-

lam Kudus Surakarta Alex

Kismanto Utomo Kamis

(10/11) menerangkan, ka-

rena sekolahnya sangat

dekat dengan Stadion Ma-

nahan sudah wajar jika

ada permintaan bantuan

tempat tinggal termasuk

untuk para penggembira. 

Sebagai informasi, di

lantai 1 sampai 3 terdapat

22 ruang kelas yang bisa

digunakan penggembira

untuk tempat tidur. Ma-

sing-masing ruang kelas

dapat digunakan untuk 18

orang.

Alex menerangkan,

awal mulanya sekolah

yang ia pimpin dimintai

bantuan untuk mendu-

kung pelaksanaan Mukta-

mar. 

"Kami kenal Pak Joko

Riyanto, Pengurus Dewan

Pendidkan. Kami sudah

WA-nan dan Pak Joko Ri-

yanto menyampaikan

akan ada surat yang ma-

suk dari panitia Mukta-

mar ke kami. Baru Senin

kemarin surat dari panitia

datang," kata Alex yang

sudah 12 tahun menjadi

kepala sekolah itu.

Sebelumnya, Rabu

(9/10) pengusaha pemilik

jasa cleaning Service PT

Judin Makmur Sejahtera

(JMS) dari Bantul, Hen-

dratmoko Prihantono me-

nyerahkan  kunci dua mo-

bil kepada Sekretaris Pa-

nitia Penerima Muktamar

ke-48 Muhammadiyah

dan 'Aisyiyah Bambang

Sukoco di dekat Amphi-

theater Gedung Eduto-

rium KH Ahmad Dahlan

UMS. 

Bersama istri Rina Tri

Susilowati meminjamkan

mobil pengangkut barang

Luxio dan mobil SUV

Toyota Fortuner.

"Memang tidak baru

mobil dari kami ini, tapi

terawat semua. Kami se-

kalian memberi sumbang-

an bahan bakarnya seka-

lian sehingga bisa lang-

sung dipakai panitia," ka-

ta Hendratmoko. Pemin-

jaman kendaraan itu se-

bagai ungkapan syukur

atas rejeki dan juga untuk

berjihad.

Sekretaris Panitia Pene-

rima Muktamar ke-48

Bambang  Sukoco menye-

butkan selain menerima

bantuan barang, warga ju-

ga spontanitas menyam-

paikan bantuan kepada

panitia dalam bentuk

uang. (Fsy)-f

KR-Istimewa

Pengusaha menyerahkan kunci mobil.


